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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN KEPALA KELUARGA DENGAN 

PERILAKU PENCEGAHAN  COVID-19 DI DUSUN GONDANGAN DESA 

SARDONOHARJO WILAYAH KERJA PUSKESMAS NGAGLIK I 

Nike Widya Lende¹, Susi Damayanti², Handriani Kristanti³ 

¹ Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1), STIKES Wira 

Husada Yogyakarta 

² ³ Dosen Kesehatan Masyarakat, STIKES Wira Husada Yogyakarta 

 

Latar Belakang : Covid-19 merupakan penyakit akibat infeksi virus Corona atau 

SARS-CoV-2 yang menyerang sistem pernafasan dan virus ini dapat ditularkan 

dari manusia kemanusia melalui droplet atau air liur saat batuk. Covid-19 tersebut 

merupakan penyakit yang dapat menyerang setiap individu dengan imunitas tubuh  

yang rendah sehingga siapapun dapat mengalami penyakit tersebut. kesadaran dari 

kepala keluarga sangat penting dalam pencegahan penularan Covid-19 dan 

memutus rantai penularan Covid-19 tersebut. Pengetahuan dan perilaku dari 

kepala keluarga menjadi hal utama dalam hal mencegah penularan. Upaya 

pencegahan penularan sangat penting dilakukan untuk mengurangi resiko tertular 

virus tersebut. 

Tujuan : Mengetahui hubungan pengetahuan kepala keluarga dengan perilaku 

pencegahan Covid-19. 

Metode Penelitian : Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif 

observasional analitik dengan rancangan cross sectional menggunakan teknik 

probality simple random sampling. Jumlah populasi pada penelitian ini sebesar 

219 orang dengan jumlah sampel sebanyak 142 orang. 

Hasil : Hasil uji diperoleh nilai p-value (0,016 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan Covid-19 di dusun gondangan desa sardonoharjo wilayah kerja 

puskesmas ngaglik I. peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya bagi kepala keluarga untuk lebih meningkatkan lagi 

pengetahuan dan perilakunya dalam upaya pencegahan penularan Covid-19. 

Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan kepala keluarga dengan perilaku 

pencegahan Covid-19 di dusun gondangan desa sardonoharjo wilayah kerja 

puskesmas ngaglik I  

 

Kata Kunci : Pengetahuan Kepala Keluarga, Perilaku Pencegahan dan 

COVID-19 
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ABSTRACT  

RELATIONSHIP OF HEADS OF FAMILY KNOWLEDGE WITH COVID-19 

PREVENTION BEHAVIOR IN GONDANGAN HAMLETS 

SARDONOHARJO VILLAGE WORKING AREA OF PUSKESMAS 

NGAGLIK I  

Nike Widya Lende¹, Susi Damayanti², Handriani Kristanti³  

¹ Students of Public Health Study Program (S1), STIKES Wira Husada 

Yogyakarta  

² ̄³ Lecturer in Public Health, STIKES Wira Husada Yogyakarta 

 

Background: Covid-19 is a disease caused by infection with the corona virus or 

SARS-CoV-2 which attacks the respiratory system and this virus can be 

transmitted from human to human through droplets or saliva when coughing. 

Covid-19 is a disease that can attack any individual with low immunity so that 

anyone can experience the disease. Awareness of the head of the family is very 

important in preventing the transmission of Covid-19 and breaking the chain of 

transmission of Covid-19. Knowledge and behavior of the head of the family is the 

main thing in terms of preventing transmission. Efforts to prevent transmission 

are very important to reduce the risk of contracting the virus. 

Objective: To determine the relationship between the knowledge of the head of the 

family and the behavior of preventing Covid-19. 

Research Method: This research method used quantitative observational analytic 

with cross sectional design using simple random sampling probality technique. 

The total population in this study was 219 people with a total sample of 142 

people. 

Result : The test result obtained p-value (0.016 < 0.05),  is concluded that there 

was a significant relationship between knowledge  Covid-19 prevention behavior 

in the hamlets of gondangan sardonoharjovillage the working area of puskesmas 

ngaglik I. Especially for the head of the family to further improve their knowledge 

and behavior in an effort to prevent the transmission of Covid-19. 

Conclusion : there is a relationship between the knowledge of the head of the 

family and the behavior of preventing Covid-19 in the hamlet of gondangan 

sardonoharjo village the working area of Puskesmas ngaglik I 

 

Keywords : Knowledge of head of the family, Preventive Behavior and  

COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) China Country Office 

melaporkan adanya kasus kluster pneumonia dengan etiologi (penyebab) 

yang tidak jelas di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China pada tanggal 31 

Desember 2019. Kasus ini terus berkembang hingga pada 7 Januari 2020, 

dan akhirnya diketahui etiologi dari penyakit ini adalah suatu jenis baru 

Covid-19 atau yang disebut sebagai coronavirus, yang merupakan virus 

jenis baru yang sebelumnya belum pernah diindentifikasi pada manusia 

(Kemenkes, 2020).  

Kasus Covid-19 muncul dan menyerang manusia pertama kali di 

provinsi Wuhan, China. Awal kemunculannya diduga merupakan penyakit 

pneumonia, dengan gejala serupa sakit flu pada umumnya. Gejala tersebut 

diantara batuk, demam, letih, sesak napas, dan tidak nafsu makan. Namun 

berbeda dengan influenza, Covid-19 dapat berkembang dengan cepat 

hingga mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal organ serta kematian. 

Kondisi darurat ini terutama terjadi pada pasien dengan masalah kesehatan 

sebelumnya (Mona,2020). 

Coronavirus Disease (COVID-19) adalah nama yang diberikan 

oleh WHO pada 11 Februari 2020. Covid-19 yang disebabkan oleh virus 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan 

pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Cina pada akhir Desember 2019 
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yang dapat menyerang sistem pernapasan. (Susilo et al., 2020). Tetapi 

kejadian ini bukanlah yang pertama kali. Pada tahun 2002 SARS dan 

penyakit Middle East Respiratory Syndrome (MERS) tahun 2012 

disebabkan oleh MERS-Coronavirus (MERS-CoV) dengan total 

akumulatif kasus sekitar 10.000 (sekitar 1000 kasus MERS dan sekitar 

8000 kasus SARS). Mortalitas akibat SARS sekitar 10% sedangkan MERS 

lebih tinggi yaitu sekitar 40% (Yuliana, 2020).  

Perkembangan kasus Covid-19 pada awal bulan Januari 2020, 

Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 2.245.872 jiwa di seluruh dunia  

sehingga kasus Covid-19 didunia terus meningkat, pada Maret 2020 lebih 

dari 190 negara telah menginformasi terjangkit virus ini, dengan jumlah 

781.485 kasus (WHO dan Bramasta, 2020). Lebih dari 152.000 orang 

telah terkonfirmasi meninggal dunia karena virus ini (WHO, 2020). 

Peningkatan kasus Covid-19 terus mengalami peningkatan setiap bulannya 

dan pada bulan April jumlah kasus mencapai 3.208.977 kasus (Aida, 

2020). Sedangkan pada bulan Mei jumlah kasus mencapai 6.176.242 kasus 

(G. S. Putri, 2020).  

Indonesia adalah Negara dengan populasi terbesar keempat di 

dunia, respons pemerintah Indonesia terhadap krisis sangat lamban dan 

berpotensi menjadi episentrum dunia setelah Wuhan (Sari, 2020). 

Kebijakan yang tidak responsif dan keliru tentu membahayakan jutaan 

rakyat Indonesia. Hal ini tampak, misalnya pada bulan Januari dan 

Februari 2020, ketika virus tersebut melumpuhkan beberapa kota di Cina, 
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Korea Selatan, Italia, dan lainnya beberapa Negara mengambil kebijakan 

untuk menutup migrasi manusia lintas Negara. Sebaliknya, pemerintah 

Indonesia mengambil kebijakan lain yang berupaya menarik wisatawan 

dan bisnis dari Negara-negara yang tengah menutup Negara mereka untuk 

dikunjungi. akibatnya, jumlah kasus yang terinfeksi menjadi melonjak. 

(Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19, 2020). Penyebaran virus 

tidak diketahui keberadaannya akan sampai di Indonesia yang hingga 

sampai saat ini. Keberadaan virus sangat meresahkan karena menimbulkan 

kekhawatiran masyarakat (Yunus, Rezki, 2020:229) Dimana kasus Covid-

19 diIndonesia pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 dengan 

jumlah dua kasus. penularan Covid-19 yang sangat cepat, sehingga Kasus 

Terus saja bertambah hingga Pada akhir bulan Maret 2020 tercatat terdapat 

1.528 kasus terkonfirmasi positif terinfeksi (Nugraheny dan Nurani, 2020). 

Kasus Covid-19 terus terjadi peningkatan yang cukup signifikan  hingga 

Pada bulan April 2020 tercatat terdapat 10.118 kasus (Nugraheny, 2020). 

Penambahan jumlah kasus terkonfirmasi terus meningkat  pada bulan Mei 

2020 lonjakan kasus masih terus terjadi, yakni mencapai 26.473 kasus 

(Hakim, 2020), dan seluruh provinsi di Wilayah Indonesia telah 

melaporkan adanya kasus di setiap daerah. Tanggal 16 Juni 2020 kasus 

bertambah cukup tinggi menjadi berjumlah 40.400 kasus dengan jumlah 

kematian sebanyak 2231 kematian (Kemkes RI 2020). Kasus Covid-19 di 

Indonesia hingga 13 November 2020 terus meningkat hingga mencapai 
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457.735 kasus dan jumlah pasien yang meninggal mencapai 15.037 

(Worldometers, 2020).  

Kasus Covid-19 di Indonesia sangat menggemparkan masyarakat 

dan menimbulkan ketakutan dari berbagai kalangan. Pemerintah harus 

sigap dalam melacak area atau zona dengan kasus penularan yang tinggi 

sehingga proses identifikasi lokasi yang terdampak parah bisa segera 

ditindaklanjuti baik oleh tenaga medis dan pemerintah (Suryaatmadja & 

Maulani, 2020). Pemerintah Indonesia telah mempertimbangkan dan 

menerapkan banyak strategi untuk mengatasi COVID-19, misalnya seperti 

pelacakan kontak, tes masif dan cepat, dan penyediaan kebutuhan 

perawatan yang memadai. (Setyawan & Lestari, 2020). Warga dihimbau 

untuk tetap di dalam rumah dan mengisolasi diri, dengan harapan virus 

tidak menyebar lebih luas dan upaya penyembuhan dapat berjalan 

maksimal (Perdana, 2020; Kottasova, 2020). 

Penyebaran Covid-19 sangat cepat, secara tidak langsung paling 

banyak terjadi. Penularan itu terjadi melalui benda di sekitar yang tercemar 

Covid-19 yang disentuh dan kemudian menyentuh mulut, hidung, dan 

mata (Kemenkes, 2020). Covid-19 menyebar secara Contagious (Mona, 

2020). Virus ini menyerang berbagai kalangan dimulai dari anak-anak, 

remaja, dewasa sampai lansia. Meskipun risiko kesehatan akibat infeksi 

Covid-19 pada anak lebih rendah dibandingkan dengan kelompok usia 

yang lebih tua, tetapi 80 juta anak di Indonesia (sekitar 30 persen dari 

seluruh populasi) memiliki potensi mengalami dampak serius akibat 
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dampak sekunder yang akan timbul baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang (UNICEF, 2020). Virus ini dapat menular secara mudah 

melalui kontak dengan penderita. Sayangnya hingga kini belum ada obat 

spesifik untuk menangani kasus infeksi Covid-19. (Mona, 2020). 

Manifestasi klinis yang muncul berupa gejala gangguan pernapasan akut 

seperti demam, batuk, myalgia dan sesak nafas (Isbaniah dan Susanto, 

2020). Biasanya mulai timbul dalam 2 sampai 14 hari setelah kena 

paparan. WHO mengungkapkan cara penyebaran Covid-19 dari satu orang 

ke lainnya. Ketika seseorang menderita atau terinfeksi Covid-19, batuk 

atau bersin, mereka dapat melepaskan berupa cairan yang terdapat Covid-

19, sehingga menempel ditelapak tangan atau baju dan dapat menempel 

dipermukaan atau benda didekatnya seperti meja, kursi, uang, pegangan 

tangga (Handrail, 2020).   

Penyebaran virus COVID-19 ini telah melalui transmisi local 

secara signifikan atau penularan telah terjadi di dalam daerah tertentu. 

Dalam rangka mengantisipasi dan mengurangi penyebaran virus serta 

kasus infeksi di Indonesia, pemerintah telah mengambil salah satu 

kebijakan yakni pembatasan aktivitas di ruang publik secara langsung. 

Seperti pembatasan aktivitas di luar rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, 

bekerja dari rumah (work from home), serta kegiatan ibadah dilaksanakan 

dirumah. Kebijakan ini merupakan bentuk implementasi dari 

kekarantinaan kesehatan. Dengan kebijakan ini diharapkan dapat menekan 
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jumlah penyebaran virus dan menekan penambahan kasus infeksi Covid-

19 (Yunus dan Rezki, 2020). 

Pengetahuan sangat penting dalam melanjutkan aspek perilaku 

pada masyarakat karena jika seseorang tidak tahu maka tidak akan ada 

tindakan nyata yang dilakukan. Pengetahuan masyarakat dalam mencegah 

transmisi penyakit akan menekan penularan COVID-19 lebih lanjut (Law, 

Leung, & Xu, 2020).  Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih 

baik lagi Intervensi didasarkan pada teori yang meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dan kesadaran akan risiko kesehatan tertentu akan 

menghasilkan perubahan perilaku yang positif (Andrews et al., 2020). 

Daerah Istimewa Yogyakarta  (DIY) merupakan salah satu provinsi 

yang ikut terdampak penyebaran Covid-19 dengan total 4449 kasus 

dihitung per 11 November 2020. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinas Kesehatan Provinsi DIY, Kabupaten Sleman menjadi kabupaten 

yang memiliki jumlah kasus yang tertinggi yaitu 1904 kasus, peringkat 

kedua diduduki oleh Kabupaten Bantul dengan jumlah 1273 kasus, 

kemudian kota Yogyakarta menempati urutan ketiga dengan jumlah 627 

kasus, kabupaten Gunungkidul menyusul dengan jumlah 361 kasus, dan 

peringkat terakhir disusul oleh kabupaten kulonprogo dengan jumlah 266 

kasus. Sebanyak 18 kasus lainnya berasal dari luar provinsi DIY yang 

dirawat di Rumah sakit Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinas Kesehatan 

DIY, 2020). 
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Berdasarkan data studi pendahuluan 11 November 2020 di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman diperoleh data terkonfirmasi positif Covid-

19 dari 25 puskesmas di Kabupaten Sleman, Puskesmas Ngaglik I menjadi 

Puskesmas yang memiliki jumlah kasus tertinggi yaitu  sebanyak 247 

kasus positif Covid-19. Di wilayah kerja Puskesmas Ngaglik I terdiri dari 

3 Desa yaitu Desa Sardonoharjo, Desa Minomartani dan Desa Sinduharjo. 

Dari ketiga desa tersebut desa Sardonoharjo dari bulan Februari-Agustus 

2020 terdapat 28 kasus positif Covid-19, Desa Minomartani terdiri dari 10 

kasus positif Covid-19 dan Desa Sinduharjo terdiri dari 14 kasus positif 

Covid-19.  Di Desa Sardonoharjo terdiri dari 10 Dusun yaitu Dusun Candi 

dukuh, Candiwinangun, Wonosobo, Prumpung, Gondangan, Ngebel 

gedde, Malanjaran, Ngubel, Plumbon, dan Ngalangan.  Dari 10 Dusun 

tersebut jumlah terkonfirmasi positif Covid-19 berada di Dusun Prumpung 

dengan 5 kasus positif Covid-19 dan Dusun Gondangan dengan 4 kasus 

positif Covid19. Penyebaran kasus di wilayah puskesmas Ngaglik I adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Kasus terkonfirmasi positif Covid-19 puskesmas Ngaglik I dari 

bulan Februari-Agustus 2020 

 

No 

 

Desa 

 

Dusun 

Jumlah 

terkonfirmasi 

positif Covid-19 

1. Sardonoharjo  1. Candi Dukuh 1 

2.  Candiwinangun  3 

3. Wonosobo  2 

4. Prumpung  5 

5. Gondangan  4 

6. Ngebel gedde 3 

7. Malanjaran  3 

8. Ngubel  2 

9. Plumbon 3 

10 Nglalangan 2 

Total 28 

Sumber : Puskesmas Ngaglik I 2020 

 

Berdasarkan Tabel diatas  peningkatan kasus Covid-19 cukup tinggi di 

Dusun Prumpung, namun dikerenakan terus mengalami kenaikan kasus 

Covid-19 di Dusun Prumpung maka kepala pedukuhan tidak dapat 

mengizinkan peneliti untuk  melanjutkan meneliti di Dusun Prumpung 

sehingga peneliti harus mengambil tempat penelitian lain yang kasus Covid-

19 nya kurang dan tertinggi ke dua. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala pedukuhan dan ketua RT di Dusun Gondangan,  masyarakat telah 

diberi arahan untuk mentaati protokol kesehatan, seperti menggunakan 

masker, mencuci tangan menggunakan sabun dan menjaga jarak minimal 1-

2 meter. Namun masih ada masyarakat yang pada saat keluar rumah tidak 

menggunakan masker bahkan pada saat berbicara dengan warga lainnya 

mereka melepas masker dengan maksud agar suara mereka dapat di dengar 

oleh orang yang berbincang dengan mereka. Masyarakat dari Dusun 
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Gondangan  aktif dalam kegiatan arisan ibu-ibu dalam kegiatan tersebut 

masih terlihat bahwa masyarakat kurang mentaati protokol kesehatan seperti 

tidak menjaga jarak dan masker yang di gunakan masih sering dilepas saat 

berbicara sehingga dengan begitu masyarakat dapat tertular virus Covid-19 

dengan Mudah. Pada awal bulan Januari kegiatan di Dusun Gondangan 

sudah tidak aktif untuk sementara waktu karena adanya kebijakan  

(pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat ) PPKM. Namun kegiatan 

arisan ibu-ibu tetap berlangsung.  

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini diambil judul 

“Hubungan Pengetahuan Kepala Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan 

Covid-19 di Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo Wilayah Kerja 

Puskesmas Ngaglik I” 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan antara 

pengetahuan kepala keluarga dengan perilaku pencegahan Covid-19 di 

Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo wilayah kerja Puskesmas Ngaglik 

I ?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Mengetahui hubungan pengetahuan kepala keluarga dengan 

perilaku pencegahan Covid-19 di Dusun Gondangan Desa 

Sardonoharjo wilayah kerja puskesmas Ngaglik I 
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2. Tujuan khusus  

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kepala keluarga 

tentang pencegahan Covid-19 di dusun Gondangan desa 

sardonoharjo wilayah kerja puskesmas Ngaglik I 

b. Untuk mengetahui perilaku kepala keluarga dalam 

melakukan pencegahan Covid-19 di  Dusun Gondangan 

Desa Sardonoharjo wilayah kerja Puskesmas Ngaglik I 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah dan tambahan referensi penelitian dalam bidang kesehatan 

masyarakat peminatan epidemiologi serta peningkatan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengetahuan 

dengan perilaku keluarga dalam mencegah Covid-19. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Stikes Wira Husada  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi 

tentang pengetahuan dan perilaku pencegahan Covid-19 

serta sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan dosen di 

perpustakaan Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

b. Bagi puskesmas Ngaglik I 

Sebagai bahan studi banding yang merupakan tujuan untuk 

menambah wawawasan serta pengetahuan yang akan 

diterapkan kedepannya untuk menjadi lebih baik dan acuan 
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yang dapat menjadi dasar usulan kepala pemerintah daerah 

maupun pemerintah pusat dalam penyusunan program guna 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku keluarga dalam 

mencegah Covid-19. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan informasi dan referensi bagi penulis lain yang 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang masalah Hubungan 

Pengetahuan Kepala Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan 

Covid-19 Di Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo 

Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

masyarakat sebagai bahan bacaan dan sebagai acuan bagi 

masyarakat setempat yang ingin mengetahui lebih dalam 

lagi tentang pencegahan Covid-19 pada Kepala Keluarga.   

E. Keaslian Penelitian  

Ada penelitian lain yang mirip dengan yang diteliti antara lain dilakukan 

oleh : 

1. Supriyadi, dkk (2021) dengan judul “Perilaku Protokol Kesehatan 

Covid-19 Pada Pedagang Pasar Tradisional”. Penelitian ini 

menggunakan Desain penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel dihitung dengan teknik 

sampling purposive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

didapatkan sampel sebesar 60 responden dan kuesioner diisi secara 
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online dan analisis data menggunakan uji statistik kendall tau. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas usia rentang 26-35 tahun 

34 (57%) responden, jenis kelamin perempuan 36 (60%) 

responden, pendidikan SMU sederajat 35 (58%) responden dan 

perilaku protokol kesehatan cukup 28 (47%) responden. Nilai 

hubungan antara usia (p=0.021), jenis kelamin (p=1.000) dan 

pendidikan (p=0.000) dengan perilaku protokol kesehatan Covid-

19 yang menunjukkan ada hubungan antara usia dan pendidikan 

dengan perilaku protokol kesehatan Covid-19. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang Covid-19, 

Perbedaannya dalam penelitian jurnal ini yaitu jumlah sampelnya 

berjumlah 60 responden sedangkan jumlah sampel peneliti 

berjumlah 142 responden, untuk lokasi penelitian jurnal ini 

terdapat dikotagede Yogyakarta pada pedagang pasar tradisional 

sedangkan peneliti di Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo 

Wilayah kerja puskesmas Ngaglik I, waktu penelitian, kuesioner 

diisi secara online pada jurnal ini sedangkan peneliti menggunakan 

kuesioner manual untuk diisikan oleh responden dan variabel 

terikat dari jurnal ini yaitu usia, jenis kelamin, dan pendidikan 

sedangkan variabel bebasnya yaitu perilaku protokol kesehatan. 

2. Mujiburrahman, dkk (2020) dengan judul “Pengetahuan 

Berhubungan Dengan Peningkatan Perilaku Pencegahan Covid-19 

di Masyarakat”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
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rancangan cross sectioal. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

1.634 orang. Sampel sebanyak 104 responden dipilih 

menggunakan teknik Consecutive sampling. Data pengetahuan dan 

perilaku responden dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

dianalisis dengan uji spearmen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan responden tentang pencegahan Covid-19 

sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 86 responden 

(82.7%). Perilaku responden dalam pencegahan Covid-19 sebagian 

besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 53 responden (51.0%). 

Uji spearmen terhadap pegetahuan dan perilaku responden 

menunjukkan nilai p value = 0,001 (p<0,05). Dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden 

dengan perilaku pencegahan Covid-19 di masyarakat. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah untuk metode penelitian dari jurnal ini 

menggunakan kuantitatif dengan rancangan cross sectional sama 

seperti peneliti dan untuk variabel bebas dari jurnal ini yaitu 

pengetahuan serta variabel terikatnya perilaku pencegahan. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu popolasi berjumlah 1.634 dan 

sampel sebanyak 104 responden sedangkan peneliti populasi 

berjumlah 219 dan sampel sebanyak 142 responden, untuk lokasi 

penelitian dari jurnal ini terdapat di Dususn Potorono Banguntapan 

Bantul D.I.Yogyakarta sedangkan peneliti di Dusun Gondangan 

Desa Sardonoharjo Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I, waktu 
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penelitian, dan uji yang digunakan dalam jurnal ini yaitu uji 

spearmen sedangkan peneliti menggunkan uji chi square. 

3. Widyaningrum, N. dkk (2020) dengan judul “Gambaran Penerapan 

Physical Distancing Sebagai Upaya Menekan Persebaran Covid-19 

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan metode sampling incidental (nonprobality 

sampling). Sampel berjumlah 80 responden survey ini dilakukan 

secara online. Hasil dari pelitian ini terdapat porsi yang cukup 

signifikan responden yang memiliki anggota keluarga yang rentan 

menjadi terinfeksi Covid-19 (sekitar 65%) seperti memiliki ibu 

hamil, balita, warga senior (usia di atas 65 tahun), dan penderita 

kronis (seperti diabetes dan jantung) dirumah mereka. Ini 

memperlihatkan tingkat kerentanan warga dari aspek struktur 

anggota keluarga dan hingga survey ini diakhiri sebagian besar 

responden masih melakukan aktivitas di luar rumah (sebesar 

86,2%) dengan sekitar 33,8% nya masih beraktivitas keluar rumah 

4 kali atau lebih dalam satu hari. Hal ini menjadi perhatian sebab 

semakin tinggi frekuensi aktivitas di luar rumah dan semakin lama 

berada di luar rumah (tempat keramaian), maka seseorang akan 

semakin rentan terkena infeksi virus Covid-19. Persamaan 

penelitian adalah meneliti terkait Covid-19 dan untuk lokasi 

penelitian dari jurnal ini di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

sama dengan peneliti. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu sampel 
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dari jurnal ini berjumlah 80 responden sedangkan peneliti 

berjumlah 142 responden, waktu penelitian dari jurnal ini 

dilakukan pada 11-12 April 2020, survey dilakukan secara online 

dengan menggunakan google form sedangkan peneliti 

menggunakan kuesioner manual yang diisikan langsung oleh 

responden. 

4. Yanti, dkk (2020) dengan judul penelitian “Gambaran Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Covid-19 dan Perilaku Masyarakat di Masa 

Pandemi Covid-19”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian non 

eksperimen dengan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Sumerta 

Kelod, Denpasar, Bali. Peserta penelitian berjumlah 150 

masyarakat di Desa Sumerta Kelod, Denpasar, Bali yang di pilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini 

berkaitan dengan distribusi frekuensi karakteristik peserta 

penelitian, riwayat peserta penelitian, distribusi pengetahuan 

masyarakat tentang pandemi COVID-19, distribusi perilaku 

masyarakat tentang pandemi COVID-19, distribusi kategori 

pengetahuan masyarakat tentang pandemi COVID-19 dan kategori 

kasus masyarakat di masa pandemi COVID-19. Hasil analisis 

univariat mendapatkan pengetahuan masyarakat tentang pandemi 

Covid-19 ada pada kategori baik yaitu 70%. Distribusi perilaku 

masyarakat menunjukkan masyarakat telah mematuhi protokol 
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kesehatan di masa pandemi Covid-19. Kategori kasus masyarakat 

sebagian besar ada pada kategori kasus risiko rendah (85,33%). 

Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti terkait Covid-19. 

Perbedaan dari jurnal ini dengan penelitian peneliti yaitu variabel 

dari jurnal ini merupakan variabel tunggal sedangkan peneliti 

dengan variabel ganda, di penelitian jurnal ini populasi nya 

berjumlah 150 responden sedangkan peneliti 219 responden, Untuk 

lokasi penelitian jurnal ini di Desa Sumerta Kelod, Denpasar, Bali 

sedangkan peneliti di Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo 

Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I, waktu penelitian, teknik 

analisa pada jurnal ini menggunakan Non Probability Sampling 

Purposive Sampling sedangkan peneliti menggunakan penelitian 

Kuantitatif observasional analitik dengan rancangan cross 

sectional. 

5. Moudy, dkk (2020) dengan judul penelitian “ Pengetahuan Terkait 

Usaha Pencegahan Coronavirus Disease (COVID-19) di 

Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode observasional 

analitik dengan desain Cross-sectional. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Purposive Sampling, terdapat hubungan 

signifikan antara pengetahuan dengan sikap (p=0,000) dan 

pengetahuan dengan tindakan individu (p=0,000). Usaha 

pencegahan COVID-19 dipengaruhi pengetahuan masyarakat 

Indonesia. Hasil Analisis univariat terhadap penilaian pengetahuan 
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individu menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab 

82,1702% pertanyaan dengan benar. Tingkat jawaban benar 

bervariasi dari 26,42%-100%, dengan median = 84,9057%, modus 

= 90,57%, dan SD 12,34151%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 76,9% responden memiliki pengetahuan yang baik, 50,8% 

responden memiliki sikap yang negatif, dan 72,5% responden 

memiliki tindakan yang baik terhadap COVID-19. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang Covid-19 dan  Variabel 

bebas jurnal ini yaitu pengetahuan masyarakat Indonesia sama 

seperti peneliti juga meneliti tentang pengetahuan. Perbedaan dari 

jurnal ini dengan penelitian peneliti yaitu Variabel terikat jurnal ini 

yaitu sikap dan tindakan masyarakat Indonesia dimana variabel 

bebas peneliti berbeda yaitu perilaku pencegahan Covid-19 dari  

penelitian jurnal ini populasi nya berjumlah 1096  responden 

sedangkan peneliti 219 responden, untuk lokasi penelitian jurnal 

ini tidak diketahui,  yang pastinya masih di Negara Indonesia 

sendiri sedangkan peneliti di Dusun Gondangan Desa 

Sardonoharjo Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I, waktu 

penelitian, teknik analisa pada jurnal ini menggunakann Non 

Probability Sampling Purposive Sampling sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian Kuantitatif observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan kepala 

keluarga dengan perilaku pencegahan Covid-19 di Dusun Gondangan 

Desa Sardonoharjo Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I di peroleh hasil 

sebagai berikut :  

1. Pengetahuan kepala keluarga pada pencegahan Covid-19 di Dusun 

Gondangan Desa Sardonoharjo Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I 

sebagian besar berkategori tidak baik (52,8%). 

2. Perilaku pencegahan Covid-19 di Dusun Gondangan Desa 

Sardonoharjo Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I sebagian besar 

berkategori Tidak Baik (78,9%). 

3. Ada hubungan antara Pengetahuan Kepala Keluarga dengan Perilaku 

Pencegahan Covid-19 Di Dusun Gondangan Desa Sardonoharjo 

Wilayah Kerja Puskesmas Ngaglik I dengan (P-value 0.016). 

B. Saran 

Dari hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan : 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan meningkatkan lagi 

pengetahuan dan perilaku pencehahan Covid-19, baik dari media 

cetak ataupun media elektronik. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi institusi pendidikan 

dalam melakukan pembelajaran 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat 

melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku kepala keluarga terkait pencegahan Covid-19.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung dari peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dari peneliti. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Dalam akan melakukan penelitian, peneliti harus merubah ulang 

tempat penelitian dikarenakan tempat penelitian tersebut tidak 

dapat dilakukan penelitian lagi, hal ini terjadi karena kasus Covid-

19 terus meningkat di tempat yang akan di lakukan penelitian 

tersebut  

2. Dalam keadaan pandemi Covid-19 pada saat ini peneliti ingin 

menggunakan kuesioner melalui google from, namun dari 

masyarakat masih banyak yang belum bisa untuk mengoperasikan 

alat elektronik seperti handphone, sehingga peneliti menggunakan 

kuesioner manual. 
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3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang 

perbedaan pemikiran, anggapan dan  pemahaman yang berbeda 

tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.  
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